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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

Gambar 1.7 Tanaman oyong (Luffa acutangula (L) Roxb) 

 

 

Gambar 1.8 Tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN OYONG (Luffa acutangula (L) Roxb) 

 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman oyong (Luffa acutangula (L) Roxb) 
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LAMPIRAN 3 

HASIL DETERMINASI TANAMAN KORO BENGUK  

(Mucuna pruriens (L) DC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC 
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LAMPIRAN 4 

EKSTRAK ETANOL 

BUAH OYONG (Luffa acutangula (L) Roxb) dan DAUN KORO BENGUK 

(Mucuna pruriens (L) DC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.1  Bagan pembuatan ekstrak etanol buah oyong (Luffa acutangula (L) 

Roxb) dan daun koro benguk (Mucuna pruriens (L) DC).  
 

 

 

 

Ekstrak etanol 

pekat 

Ampas Ekstrak cair 

etanol 

Ekstrak cair 

etanol 

Ampas 

Simplisia 200 g 

- Ditambah etanol 2 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring  

- Ditambah etanol 2 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring  

- Diuapkan dengan menggunakan 

rotary evaporator 

- Dipekatkan dengan cawan 

penguap sampai berat konstan 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.2  Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar       

yang diinduksi gemuk. 

 

Air Orlistat 360 

mg/70kg bb 

Simvastatin 

10 mg/70kg 

bb 

Tragakan 1% 

Ekstrak etanol 

daun koro benguk 

100mg/kgbb 50mg/kg bb 100mg/kg bb 50mg/kgbb 

Ekstrak etanol 

buah oyong 

Kelompok Hewan Uji 

Kelompok Normal Kelompok obesitas 

Kelompok kontrol 

positif 

Kelompok uji Kelompok pembanding 

Data diolah secara statistik 

- Pemberian sediaan selama 14 hari 

- Penimbangan berat badan, penimbangan 

ambilan makanan setiap hari. 

- Pengukuran kadar kolesterol total, 

trigliserida darah pada hari ke-0, ke-30 dan 

ke-44 dan konsistensi feses pada hari ke-0, 

ke-30, dan ke-44 

Induksi obesitas 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Orlistat 360 mg/70kg bb 

Faktor konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018 

Dosis orlistat tikus (200 g) = 360 mg x 0,018 

     = 6,46 mg/200g bb 

     = 6,46 mg x 
1000 g

200 g
  

     = 32,3 mg/kg bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah  

6,64 mg

1 mL
 = 6,64 mg/ mL 

2. Simvastatin 10 mg/ 70kgbb 

Faktor konversi dosis manusia ke tikus (200 g) adalah 0,018 

Dosis simvastatin tikus (200 g)= 10 mg x 0,018 

     = 0,18 mg/200kg bb 

     = 0,18 mg x 
1000 g

200 g
  

     = 0,9 mg/kg bb 

Rute pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi orlistat adalah  

0,18 mg

1 mL
 = 0,18 mg/ mL 
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LAMPIRAN 6  

(LANJUTAN) 

 

3. Sediaan uji dosis 50 mg/kg bb 

Tikus 200 g = 
200 g

1000 g
 x 50 mg 

   = 10 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
10 mg

1 mL
 = 10 mg/mL 

Ekstrak etanol buah oyong untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah 

10 mg/mL x 5 mL = 50 mg. 

4. Sediaan uji dosis 100 mg/kg bb 

Tikus 200 g = 
200 g

1000 g
 x 100 mg 

   = 20 mg 

Konsentrasi sediaan uji 1 mL = 
20 mg

1 mL
 = 20 mg/mL 

Ekstrak etanol buah oyong untuk sediaan uji dengan volume 1 mL adalah 

20 mg/mL x 5 mL = 100 mg. 
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LAMPIRAN 7 

 

TABEL KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN BMI 

(BODY MASS INDEX)  

 

 

Tabel 1.1 

Klasifikasi obesitas berdasarkan BMI (Body Mass Index) 

Kategori BB/TB BB/TB2 

Obesitas ringan/derajat I 120 – 135 25 – 29,9 

Obesitas sedang/derajat II 135- 150 30 – 40 

Obesitas berat/derajat III 150 – 200 >40 

Obesitas super (morbid) >200  

 

 

Tabel 1.2 

Klasifikasi kolesterol total 

Kolesterol Total Keterangan 

< 200 mg/dL Diinginkan 

200 – 239 mg/dL Cukup tinggi 

≥ 240 mg/dL Tinggi 

 

Tabel 1.3 

Klasifikasi Trigliserida 

Trigliserida Keterangan 

< 150 mg/dL Normal 

150 – 199 mg/dL Cukup tinggi 

200 – 499 mg/dL Tinggi 

≥ 500 mg/dL Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS 

STATISTIK SELAMA INDUKSI 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Diagram persentase kenaikan berat badan hewan uji (%) 

dibandingkan dengan kontrol negatif 

 

Keterangan : KN  = Kontrol Negatif 

  KP   = Kontrol Positif 

  P(1)   = Simvastatin 10 mg/70kgbb 

  P(2)   = Orlistat 360 mg/70kgbb 

  DKB50  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50 

mg/kgbb 

  DKB100  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100  

       mg/kgbb 

  BO50      = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb 

  BO100  = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb 
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LAMPIRAN 8 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.3 Berat Badan Keberhasilan Induksi Obesitas Hewan Uji serta Analisis 

Statistik Dibandingkan dengan Kelompok Kontrol Negatif 

 

Kelompok 
Berat Badan Hewan Uji (g) % Kenaikan 

Berat Badan H0 H30 H0-H30 

 

Kontrol Negatif 

 

 

169,00 ± 3,50 

 

189,00 ± 6,00 

 

20,00 ± 0,60 

 

100 

 

 

Kontrol Positif 

 

 

158,00 ± 17,00 

 

187,00 ± 13,00 

 

29,00 ± 3,10* 

(p=0,008) 

 

153,8 

 

Simvastatin 

10mg/70kgbb 

 

114,00 ± 12,00 

 

123,00 ± 27,00 

9,00 ± 7,00* 

(p=0,005) 

 

183,10 

 

Orlistat 

360mg/70kgbb 

 

179,00 ± 13,00 

 

214,00 ± 7,80 

 

35,00 ± 6,51* 

(p=0,002) 

 

140,85 

 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 50 

mg/kgbb 

 

163,00 ± 4,50 

 

199,00 ± 6,40 

 

36,00 ± 8,02* 

(p=0,002) 

 

140,85 

 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 100 

mg/kgbb 

 

193,00 ± 16,00 

 

229,00 ± 17,00 

 

36,00 ± 1,15* 

(p=0,002) 

 

140,85 

 

Ekstrak etanol 

buah oyong 50 

mg/kgbb 

 

202,00 ± 17,00 

 

228,00 ± 17,00 

 

26,00 ± 1,15 

 

125,2 

 

Ekstrak etanol 

buah oyong 100 

mg/kgbb 

 

203,00 ± 42,00 

 

237,00 ± 46,00 

 

34,00 ± 6,11* 

(p=0,005) 

 

158,06 

 

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol negatif 
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LAMPIRAN 9 

 

HASIL PENGAMATAN BERAT BADAN HEWAN UJI SEBELUM DAN 

SESUDAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK 

SETELAH PEMBERIAN SEDIAAN UJI 

 

 

Gambar 5.2 Grafik berat badan hewan sebelum dan sesudah pemberian  

sediaan uji 

 

Gambar 5.3  Persentase kenaikan berat badan hewan uji (%) setelah perlakuan 

 

Keterangan : KN  = Kontrol Negatif 

  KP   = Kontrol Positif 

  P(1)   = Simvastatin 10 mg/70kgbb 

  P(2)   = Orlistat 360 mg/70kgbb 

  DKB50  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50 

mg/kgbb 

  DKB100  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100  

       mg/kgbb 

  BO50      = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb 

  BO100  = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.4 Selisih dan Persentase Berat Badan Hewan Uji selama Pemberian 

Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok 

Kontrol Positif 

 

Keterangan : *) berbeda bermakna terhadap kontrol positif 

 

 

 

 

Kelompok perlakuan 
Selisih berat 

badan hewan uji 
P 

% Kenaikan 

berat badan 

Kontrol Negatif 8,33 ± 6,43 0,03* 4,30 

Kontrol Positif 26,00 ± 3,61  13,54 

Simvastatin 10 

mg/70kgbb 
31,33 ± 4,04 0,49 15,49 

Orlistat 360 mg/70kgbb 7,67 ± 7,57 0,02* 3,62 

Ekstrak etanol daun koro 

benguk 50mg/kgbb 
16,00 ± 15,00 0,20 7,93 

Ekstrak etanol daun koro 

benguk 100mg/kgbb 
17,33 ± 18,18 0,28 7,43 

Ekstrak etanol buah 

oyong 50mg/kgbb 
17,33 ± 1,15 0,26 7,88 

Ekstrak etanol buah 

oyong 100mg/kgbb 
13,00 ± 1,00 0,10 5,60 



65 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

 

HASIL PENGAMATAN KONSISTENSI FESES DAN AMBILAN 

MAKANAN HEWAN UJI SERTA ANALISIS STATISTIK  

 

 

Gambar 5.4 Diagram konsistensi feses sebelum dan sesudah sediaan uji 

 

Gambar 5.5 Diagram ambilan makanan selama pemberian sediaan uji 

Keterangan : KN  = Kontrol negatif 

  KP   = Kontrol Positif 

  P(1)   = Simvastatin 10 mg/70kgbb 

  P(2)   = Orlistat 360 mg/70kgbb 

  DKB50  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50 

mg/kgbb 

  DKB100  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100  

       mg/kgbb 

  BO50      = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb 

  BO100  = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb 

0

1

2

3

4

KN KP P(1) P(2) DKB

50

DKB

100

BO

50

BO

100

K
o
n

si
st

en
si

 F
es

es
 (

S
k

o
r)

Kelompok Hewan Uji

Hari ke-0

Hari ke-30

Hari ke-44

0

10

20

30

40

KP P(1) P(2) DKB

50

DKB

100

BO 50 BO

100

A
m

b
il

a
n

 M
a
k

a
n

a
n

 H
ew

a
n

 

U
ji

 (
g
)

Kelompok Uji



66 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.5 Konsistensi Feses Hewan Uji sebelum dan sesudah Pemberian 

Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok 

Kontrol Positif 

 

Kelompok Perlakuan 

Konsistensi feses pada hari pengamatan 

H0 p H30 p H44 p 

Kontrol Negatif 0,00 ± 0,00 1,00 0,33 ± 0,57 0,33 1,00 ± 1,00 0,09 

Kontrol Positif 0,00 ± 0,00  0,67 ± 0,58  0,67 ± 0,58  

Simvastatin 10 

mg/70kgbb 
0,67±1,15 0,07 0,00 ± 0,00 0,33 0,67 ± 0,58 0,55 

Orlistat 360mg/70kgbb 0,00 ± 0,00 1,00 0,00 ± 0,00 1,00 0,33 ± 0,58 1,00 

Ekstrak etanol daun 

koro benguk 

50mg/kgbb 

0,00 ± 0,00 1,00 0,00 ± 0,00 0,33 0,00 ± 0,00 0,55 

Ekstrak etanol daun 

koro benguk 

100mg/kgbb 

0,00 ± 0,00 0,52 0,33 ± 0,58 1,00 1,00 ± 1,00 0,55 

Ekstrak etanol buah 

oyong 50mg/kgbb 
0,00 ± 0,00 1,00 0,33 ± 0,58 0,33 0,68 ± 0,58 0,24 

Ekstrak etanol buah 

oyong 50mg/kgbb 
0,00 ± 0,00 1,00 0,33 ± 0,58 0,33 0,68 ± 0,58 0,24 

Ekstrak etanol buah 

oyong 100mg/kgbb 
0,00 ± 0,00 1,00 0,00 ± 0,00 0,33 0,33 ± 0,58 0,24 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.6 Ambilan Makanan Hewan Uji selama Pemberian Perlakuan serta 

Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kelompok Kontrol Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok perlakuan Ambilan makanan p 

Kontrol Positif 30,36±1,61  

Simvastatin 10mg/70kgbb 27,62±4,36 0,22 

Orlistat 360mg/70kgbb 33,14±3,22 0,21 

Ekstrak etanol daun koro 

benguk 50mg/kgbb 
31,07±3,19 0,74 

Ekstrak etanol daun koro 

benguk 100mg/kgbb 
31,79±2,20 0,51 

Ekstrak etanol buah oyong 

50mg/kgbb 
34,64±0,50 0,06 

Ekstrak etanol buah oyong 

100mg/kgbb 
34,88±0,21 0,05 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGAMATAN KADAR KOLESTEROL TOTAL DAN 

TRIGLISERIDA SERTA ANALISIS STATISTIK 

 

 

Gambar 5.6  Diagram perubahan kadar trigliserida (mg/dl) sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan 

 

 

Gambar 5.7 Diagram perubahan kadar kolesterol total (mg/dl) sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan 

 

Keterangan : KN  = Kontrol Negatif 

  KP   = Kontrol Positif 

  P(1)   = Simvastatin 10 mg/70kgbb 

  P(2)   = Orlistat 360 mg/70kgbb 

  DKB 50  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 50 

mg/kgbb 

  DKB 100  = Ekstrak etanol daun koro benguk dosis 100  

       mg/kgbb 

  BO 50      = Ekstrak etanol buah oyong dosis 50 mg/kgbb 

  BO 100  = Ekstrak etanol buah oyong dosis 100 mg/kgbb 
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Tabel 5.7 

 

Kadar Trigliserida (mg/dL) sebelum dan sesudah Pemberian Perlakuan serta 

Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif 

 

KELOMPOK 
Kadar Trigliserida (mg/dL) 

H0 H30 H44 H30-H0 H44-H30 

Kontrol Negatif 70,6±39,3 120,1±53,2 83,7±18,8 
-3,5±85,0 

(p=0,54) 

-6,7± 71,9 

(p=0,29) 

 

Kontrol Positif 

 

87,1±45,1 

 

95,6±59,53 

 

126,6±8,39 

 

21,9±103,9 

 

-2,9±65,1 

Simvastatin 

10mg/70kgbb 
100,3±24,5 191,8±147,08 182,2±31,0 

21,0±148,4 

(p=0,22) 

32,2±121,

9 (p=0,52) 

Orlistat 

360mg/70kgbb 
123,4±42,9 144,6±19,7 143,7±43,1 

21,2±62,7 

(p=0,85) 

0,86±44,0 

(p=0,62) 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 

50mg/kgbb 

92,0±23,5 109,6±48,8 108,4±47,5 
17,6±60,5 

(p=0,89) 

-1,2±96,3 

(p=0,61) 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 

100mg/kgbb 

102,1±51,8 114,6±58,1 110,7±34,7 
12,5±41,2 

(p=0,95) 

-3,9±67,9 

(p=0,58) 

Ekstrak etanol 

buah oyong 

50mg/kgbb 

154,9±8,7 52,8±22,1 80,1±15,07 

-

102,1±29,8 

(p=0,11) 

27,3±35,8 

(p=0,95) 

Ekstrak etanol 

buah oyong 

100mg/kgbb 

111,1±49,0 132,2±48,5 100,4±20,9 
21,1±17,1 

(p=0,85) 

31,7±69,2 

(p=0,33) 
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Tabel 5.8 

 

Kadar Kolesterol Total (mg/dL) sebelum dan sesudah Pemberian 

Perlakuan serta Analisis Statistik Dibandingkan dengan Kontrol Positif 

 

KELOMPOK 
Kadar Kolesterol Total (mg/dL) 

H0 H30 H44 H30-H0 H44-H30 

Kontrol Negatif 81,2±41,4 77,7±36,1 71,0±27,4 
-3,5±74,2 

(p=0,51) 

-6,7± 41,0 

(p=0,91) 

Kontrol Positif 46,9±23,2 68,9±16,3 65,9±20,5 21,9±36,2 -2,9±7,6 

Simvastatin 

10mg/70kgbb 
64,4 ±24,5 85,4±147,1 117,6±31,0 

21,0±39,6 

(p=0,98) 

32,2±73,4 

(p=0,30) 

Orlistat 

360mg/70kgbb 
68,7±31,6 92,7±53,8 81,5±20,0 

23,9±71,9 

(p=0,96) 

-11,1±41,7 

(p=0,81) 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 

50mg/kgbb 

63,1±39,9 66,5±10,1 61,1±2,3 
3,5±37,8 

(p=0,63) 

-5,5±10,8 

(p=0,94) 

Ekstrak etanol 

daun koro 

benguk 

100mg/kgbb 

57,3±11,9 71,9±20,7 72,9±38,5 
14,6±32,6 

(p=0,85) 

1,0±34,4 

(p=0,90) 

Ekstrak etanol 

buah oyong 

50mg/kgbb 

54,9±33,3 91,8±30,0 
36,8±34,0 

(p=0,11) 

36,8±29,8 

(p=0,70) 

-2,2±47,7 

(p=0,98) 

Ekstrak etanol 

buah oyong 

100mg/kgbb 

66,4±14,9 71,5±11,2 65,1±19,9 
5,1±9,2 

(p=0,66) 

  -6,4±23,3 

(p=0,92) 

 


